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ABSTRAK

Kemguen perkembargen teknolog komunikasi informes dengen kehadiran berbagal fitur-fitr teknolog memberikan
berbagai kemudahen berkomunikas dan pilihen-piliten utlk bekerja di mama sgja dan kapan sgja Perkembangen tekrolog
komunikas irformes menjadi sshuah fenomena yarg mermgubah cara bekerja dan kehediran geo-office, kartor yang secara
geogrdisbisaberadadi mene-mara perludi pertimbangkan, in addah esens kemguanteknol og komurikas informes.

Kata kunci: teknolog komunikasi, implenentasi, geo-dffice.

ABSTRACT

The improvemant of the developrrent of information communication technol ogy seen through the presence of various
techndogical features provides people with various eases of communication and choices to work anywhere and anytime,
The development of informeation communication technology has becone a phenorrenon that can change the way people
work and the presence of a geo-office, an dffice that can be geographically located anywhere, hasto be considered. Thisis

the essence of the devel oprrent of i nfor meti on commuini cati on technol ogyy.

Keywords: communication technol ogy, implementati on, geo-office.

PENDAHUL UAN

Perkembangan teknolog  informasi dan komu-
nkas mutakhir dewasa in memungkinkan mesyara:
kat dunia hdup daam era informesi gobal. Proses
komunikas dan penyebaran informesi yang diper-
cepat menjadi ciri masyarakat baru ini, menyebabkan
keberadasan tekrolog  komunikess den  informed
menjadi bersfat mutlak.

Perkembangan perangkat keras, perangkat lunek
dan telekomuinkas berlangsung demikian pesat
Perkembangen pesat yang tajadi saat in pun tak
pemah dibayangkan sebelumnya  Perkembangan
teknologi irformed ini juga membawva pengaruh luar
biasa pada kehidupan dan cara pandang manusia
terhadgp teknolog. Sekarang dan d masa yag akan
datang, konmputer, telpon seluer, dan produk dektro-
nk lanmya mendma menad aa pendukung kerja
yag utama dan tdah mengubsh cara pandang
perilaku manusia dalam kehidupan sehai-hari mau
pun mengubeh mekanisme kerja sebuah perusahaan
menadi sdbush feromena yang mergubah cara
bekerja.

Kemampuan konputas yang belipat ganda
dengan fitur-fitur tekndlog menghedirkan berbaga
peluang, memberikan berbaga kemudahen berkomu-

nkas, seta memberiken pilihan-pilinan yang tidak
tersedia sebelumnya, untuk bekerja d mama sgja dan
kgpan sgja. Hambaan fisk yang sebelurmya meng-
herusken bekerja pada lokas tertertu untuk menye-
lesasikan tugestugesya mulai  digatiken  secara
goortan oleh facsimile, porsd, komputer, akses
kecepatan internet, serta perangka lungk canggh
kdabores.

Ddam kemgjuan dunia berbasis penggtahuan, hi-
tech dan hi-gpeed in, bekerja secara visud menjadi
sshuah tren yang tumbuh dengan cepa. Sebagal
contoh hedimya tekmolog Wi-H  membeaikan
kebebasan kepada pemekainya utuk  mengekses
inernet atau mentransfer data dari ruang mesting,
kamar hotel, kampus atau cdé-café yang betanda
“WI-Fi Hot Spot” (http://idwikipedia.orgwikiWi-F).

Di Indoresia penggunaan internet berbasis Wi-H
sudah mulai mengggjda di bebergpa kota besar. Di
Jakarta misdnya, para maniak intemet yang sedang
basdacar sambil mewunggu pesawat di  ruang
tunggu bandara, sudah bukan merupakan hal yang
adsng. Fenomena yang sama talihat di berbaga kafe
di plazaplaza di mana penguijung dapat menbuka
inernet untuk bekerja adau sekedar mdihat berita
pdlitik, gosip artis terbaru sambil mirum cawi puccino
panes.
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Perkembangan  teknolog  komunikasi  informes
merjadi  sebush feromera yang mengubsh cara
bekerja dan kehediran geo-office kantor yarg secara
geogdfis bisa berada di manamana perlu diper-
timbangkan, konsep kantor yang sdama in dikend
merjadi usang karena kemguan teknolog.  Ini addah
esersl kemgjuanteknolog komunikasi informesi.

PERAN TEKNOLOGI

Tekmolog komunikas informesi sangat berperan
ddam mendukung meningkatkan produktifitas, efisi-
ens dan menmungkinkan pekejaan dilakukan dari
mam sgja Teknolog sdluler dalam perkembangannya
tidsk harya sdbaga pendukung dalan komunikas
lisan jarak jauh, tetgpi juga komunikes teks yang
lebih dkendl dengen layanen singkat (SMS),
kemudian komunikas media atau multimedia service
(MMS). Bahkan komunikas data pun sudah dimung-
kinkan dengan adanya tekrolog genera padket radio
service (GPRS).

Tekrolog interret bebass Wi-H  dibuat dan
dikembagkan sekelompok insinyur Amerika Serikat
yang bekaja pada Electricd and Electronic Engineers
(EEE). Wi-FH (Wrdless Fiddity) adadah koneks
tanpa kabd seperti handphone dengan menperguna:
kan tekrolog radio sehingga pemekainya depat
mertransfer data dengan cepat dan amen. Wi-H - tidak
hanya dgpat diguneken untuk mengekses interret,
juga dapat digunekan untuk membuat jaringan tampa
kabel di peusaheen Karema itu bayak yag
mergasodasikan Wi-H dengan “kebebasari’  karena
tekmolog Wi-H  memberikan  kebebesan  kepada
pemekainya uniuk mengakses internet atau mentrans-
fer data dari ruang meeting kamar hotd, kanpus aau
café-café yang bertarda “W-Fi Hot Spot”. Kelebihan
Wi-F addah kecepatanmnya bebergpa kali lebih cepat
dari modem kabel yang tercepat. Dengan demikian
pengguna Wi-H tidek lag harus berada di daam
ruarg kantor untuk bekerja.

Sgak pertama kali internet ditemukan, teknolog
in- memang dtujuken urtuk mMmengubeh begaimana
kita bekaja dan menjdan hidup. Pada perkem-
bangaya, intemet tidak hanya diguneken urtuk
sekadar bertukar email dan browsing. Banyak
aplikes dkembangken uniuk dgpat berjalan di aas
Internet Protood sehingoa bisnis dapat berjdan Iebih
produktif.

Berbagai koneks akses intemet sudah tersedia di
kota metropolitan. Mulai dari rumeh, pusat pertokoan,
resoran dan kafe, gedung perkatoran sapa
bandara Mulai dari dial-up, kabd, ADSL dan hotspot
yang semekin banyak dan mudah ditemui.

Komunikas dapat dijalankan setigp waktu dan d
mana pun komunkes suara kini tidek hanya
dijdarkan melau telepon tradisiondl, tetapi melau
jaur data. Jika diperlukan komunikesi secara bertatep
muka, Internet protocol  sudah dapat  merdukurg
komunikasi video.

Bahkan repa perusdhean aau patemuan juga
dapat dilakukan secara jarak jauh misalnya meldui
conference call multy party, mengoptimalkan pe-
temuan virtud memang sanget efisien merghenet
waktu, biaya dantenaga

Proses pertukaran informes juga dapet dijdankan
secara |ebih cepat. Data dergan nudah dapat diambil
dari sumber data, sesua dergen kapasites otoritasnya,
meldui internet. Suatu eplikasi kolaboras memung:
kinken lebih suatu pekerjaan langsung diedit dan
direvis lebih dari satu pegawai. Semuanyaitu berjaan
d das internet tanpa dibetas oleh jarak yag
memisahken.

Kemudahan ini telah ditujang oleh sistem
keamaren jarimgan dengen  mengmplemertasiken
proses otorisas sebelum pergguna masuk ke jaringan,
mendis data yang dihantarken di interngt, dan
menyediaken jdur amaen seperti Virtual Private
Network, walaupun penggure masuk dalam jaringan
perussheanmelalu jalur internet publik.

Di ea hightech in, peggunean teknolog
sedag megdani perubahen yang sangat  pesat.
Jaringan suara den data kink menyatu mdlaui internet
agar dapat meryedidkan sarama komunikas  yarg
lebih efisen dan efektf. Baas atara pekerjaan dan
kehidupan pribad pun mula kabur dan tidak dapet
dibedakan secaravirtud.

Hal in menyangkut permanfagtan teknolog untuk
berinteraks dan berkormunikes di rumah, kartor ateu
di tempat bermain kgpan pun dan d mama pun
membutunkannya.  Akibatnya, perangket  bergerek
yang mengntegrasikan pesan, trarsaks perdagangan
dan hiburan, kink menyatu dan berubah dengan pesat
sepeti perkembangan ponsel, PDA dan perangkat
mobile lamya membeaikan kemudahan dan kenya
manan.

PELIPATAN RUANG

Di era serba teknolog sepati sskarag, caa
berkomunikasi dan mdakukan transskd bisris yarg
efektif tidek seldu harus mddui cara bertatap muka
meskipun hal itu bisa menimbukan gugaan dai
aspek budaya. Sebaga cortoh transaks perbarkan
saat i sudah bisa dlakukan ddam waktu cepet
meldui internet banking. Mddui sentuhan tangan di
keyboard komputer yang terhubung ke jaringen
inernet atau mdaui smartphone, sekarang nasabah

Jurusan Desain Interior, Fakultas Seni dan Desain — Universitas Kristen Petra
http:/ivww. petra.ac.id/~pudit/journalg/dir.php?Department D= INT



Sari, Pengaruh Teknologi Komunikas Informas Pada Implementas Kansep Geo-Office 27

sudah bisa melakukan transaksi perbarkan dari mana
dan kapan sga Perkembargan teknolog informes
mampu mergatas dimensi waktu, ruang dan jarak.

Kondis tersebut d atas sudah diramalkan oleh
Marsrell McLuhen (1983) sekitar empat dekade ldu,
bahwa perdihen dari ea teknolog mekanik ke era
teknolog listrik d Baat akan membawa perdihen
pula pada fungs teknolog sebegal perparjangan
manusa menuju perpanjangan tahep akhimya, dai
perpajangan badan di ddam ruang, menuju per-
panjagan sistem saref.

McLuhen tampaknya berpandanggn  optimis
terhadap humanis tekndog, mdlibet bahwa perkem:
bangan tekrolog informasi, khususrya televis dan
komputer tddlah memungkinkan menusia hidup d
dalam dunia yang disehut desa gobdl, dunia yang tak
lebih besar dari sebuah layar kaca aau sdbuah disket,
disebabkan dapat diakumulasikan, direproduks dan
disarkannya kembali segdla bertuk informes melalu
mediatersebut.

Jean Baudrillard (1983) mengangkat pandangan
pandengen  McLuhen tertang  perpanjangen  tangen
dan desa goba dalam konteks perkembangan nmutahir
dunia Barat. Merurut Baudrillard perkembangen sairs
dan teknolog tidek sgja dgpat menperpanjang badan
atau dstem saraf manusia, bahkan lebih fantastis lag,
mampu  mengheslkan  duplikat  manusa, mampu
menyuep fatas, halusnes, ilus aau sdencefiction
menjadi nyata, mampu mereproduks mesa ldu dan
nostalga, mampu melipat dunia, sehingga tek lebih
dari sebuahlayar kaca, dsket atau memory bank.

Kedua pemikir tersebut melihat ketidakterpisahan
antara perkembargan sains dan teknolog, pergguna:
an ruang dan waktu. Konsep kemguan yang
meladas  perkembangan  mesyarskat  modern, me-
nuntut  penekluken ruang sata pengharcuran ruang
meldu waktu. Peda tapal batas terakhir yang dicapa,
proses pereklukkan ruang melau waktu ini telah
mengubah wejah dunia yang kink menjdma menjad
sebuah desagobd McLuhen

Roses penklukan ruang aau péipatan ruang
oleh mesyarakat modem yarg hanpir mendekati nol,
tdah mengalibkan petatian mesyarakat ke dalam
ekstad korsumaisme dan komunikad. Pdipatan
ruang itu sendiri akhirmya menjedi ursur penting
dalam wacana konsumerisme, ia menjadi komoditi.
Addah wacana konsumerisme yang memungkinkan
mesyaakat dunia mendiami satu ruang yang disebut
Baudillard ruang simulacrum, yaitu ruang yang
disareti oleh duplikes dan dar ulag berbaga
fragmenfragmen dunia yang berbeda-beda di dalam
sau ruang dan wektu yag savg, ruang yang
memungkinkan mesyaakat  Indoneisa,  misarnya
mengkuti kegjadiankejadian aktua atau model-modd

yag hangat di New Yok secara langsung (Piliang,
1998).

Koseps ruang yang sebelumya  berkaitan
dengan jarak dan relas antara waktu perjdanan alat
transportasi yang digunakan, kini tidek berlaku lag di
ddam redlitas ruang abad ke-21. Apayang ditawarkan
reditas mikro-elektronk tidak kaah redidisnya dari
reditas, sehingga merjaunkan dari  pengdaman
peng nderaanyang biasa.

Filsafat ruang menjelang abed ke-21 ditandal oleh
beberapa upaya untuk mereklukan ruang lewat
teknolog waktu, lewat mesin kecepatan dan per-
cepatan  Peringkasan  jarak dan waktu  meldui
teknolog informesi dan komunikas merupakan satu
upaya dekorstruks ruang. Gerak yang pada waktu
ldu berkaitan dengan ”....meringgalkan medan untuk
menggar wekty,” kin lewa kemguan tekrolog
iformes digantikan oleh semua simulasi gerak lewat
internet (Riding, 1995).

Perguasean ruang oleh teknolog waktu, pengua-
saan ruang doba oleh smulasi ruang, penguesaan
reditas oleh reditas virtud, semuawya akan
memberikan mekna baru pada objek-objek kebudaya-
an Permainan ruang/waktu, bak berupa peringkasan,
dekonstruksi, tumpang-tirdih, skan menardai bahesa
kebudayaan ebad ke-21.

PERUBAHAN ETOSK ERJA

Sairing berjalamya wektu, dari mesa ssbelum era
teknolog komunikes informes sanpal dengan saat
in terjadi pergantian beberapa generasi, di mama tigp
generas menpunyal karakter kepemimpinan, pan
dangan, perspektif tentarg duria kefja yarg berbeda-
beda. Perbedsan-peabedaan in menyebabkan perge-
serannilai, perubahen etos kerja.

Ddam saminar goes to canpus, Naning Adiwoso
mengelompokkan generad pekerja dllam Multigene-
ration Work Place menad bebergpa gereras,
patama gereras tradisord, gengas yang lahir
sehelum tahun 1945; kedua, generad baby booners,
generas yang lahir antara tahun 1945 sanpai dengan
1965, disebut juga gengras makmur pasca perang
aau generas petumbuhan; gengrasi berikutriya
adalah Post Boomers, generasi yang lahir antara tahun
1965 sampai dengan 1980, dikenal sebagpi gereras
X, mereka beranggapan hidup bukan untuk bekerja
tapi bersenang-senang; terakhir addah generasi N atau
Y, gengas yag esartif, percaya diri, gererasi yang
“ingntahu”.

Linas generad terssbut di atas menimbulkan
pebedaan ddam hd pandangen, skap, etos kerja,
kepemimpinen dan sebegainya Secara gris besar
perbedaan tersebut dijelaskan dalam tabd di bawah
in.
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Tabd 1. Perbedaan LintasGeneras

Tabd 2. Perubahan Pola Organisas

Tradisonal Booma Gen X N Gen/Gen Y ORGANISASI
Pandeangen Praktis Optimis ~ Skeptis Ingntahu
EtOSkG’ja LOVd ?’nm $mba1g Bebes Tradisional Generasi Generasi
noo Boomer X N/Y
Skapthd Hormat Ontalbend Tickk Enterpreneurs L L Il
jht. terkesan Hierarki Re-enI;li?lteerin g Re—llievtentin g
Kepemimp Hirarki Perjanjian  Kemampua Tidek terikat Il L 1
inan n Ruang Open Plan Bekeria di
jukk: P €Kerja di mana
el | W -l | I~ |
Perspektif  Orientes Orientad Orientas Membantw/mul ] ] o
umum kelompok  pribedi tiplier Bag sbagan orang, cara bekomunikas seolah

Dari tabd tersebut di aas jelas terlihat bahwa tiap
gergas menpunya  karekter  tertentu  tentang
pandangan etos kerja, kepamimpinan dan sebagainya.
Perbedaan karakter tersebut sangat mempengaruhi
penertuan organisas ruag dan lay ou ddam
perancangan desain interior sebueh kartor.  Generas
tradsioand, baby boomer menghormeti  pimpiren,
mereka sangat mementingkan  hirarkki - sehingga
organisas ruarg yarg didptakan bertingkat, dengan
demikianruang menurjukkean status.

Berbeda dengen generas sebelunrya, ganerasi X
ddan kepemimpinen tidek mementingkan hirarki
tetap kemampuan dan dos kerja mereka addah
seimbang sehimga  mengekibatkan  organisasl ruang
flat, open plan, perencarean ruang terbuka peryu-
sutan dalam organisasi ruang

Gengas berikutnya adalah generass N atau Y,
dikend juga sdbagai gengras digital, generas yang
meniliki eos kerja bebas dan bersikap Enterpreneurs,
tidek terikat dengan kepemimpinen tetgpi mampuryai
Network yang luas. Bekerja berbasis iformas dengan
memarfagtkan  kemgjuan  tekrolog  dan  sarmet
meryadari  pertingnya teknolog  informas  ddam
berhubungen dengan orang. Dengan demikian mereka
dapet bekerjadi manasgja, tidak terikat.

Perbedaan gengrasi dan  perubahan  pola-pola
tersebut d atas dijelaskan Iebih lanjut dalam tabel 2.
Digta sangat dipengaruni deh  perkembangen
tekrolog komunikas informesi.  Sebuah  generasi
baru, generas abad 21 dengan etos kerja seperti
terschut d atas telah merubah pola organisas yag
sancet berbeda dengen gengrasi sebelunmya dan akan
sanget mampengaruhi konsep kantor masa depan

KONSEP GEO OFFICE

Parkembangegn  tekndog  inffomes  yang
berlangsung dengen cepat, tdah mengubsh cara
pandang dan peilaku orag ddam kehidupan seheri-
hari, khususniya pekerja generes digital dan akan
menpengauhi mekarisme kerja sebush perusahean
di eracyber ini.

dianggap baru sampurra kalau dilakukan secara lisan
dengean betatap muka secara langsurg. Demikian
pula dalam cara bekerja, adekaarnya peg ke karntor
merupekan suatu keharusan Pedahd, di era serba
cepat sepati sekarang pekerjaan sdayaknya  ba-
orientas pada memeksimalkan output (hesil). Untuk
pekejaan tertenty, tidek mutlak lag harus dikerjaken
di kantor tetapi bisa juga dkerjekan d mama sga,
karera pekerja di @a cyber sepearti sekarang in,
hanya demgan ponsd dan laptop, seseorag bisa
mengekses data, e-mail, fax, voice mail di mana pun
berada.

Qudah saatnya kator sebaga tempat d mama
bayak menusa bekerja menydesdkan tuges
tugasya dikgji uang, disesuaikan dengan kondis dan
karakter generasi saat ini.  Kantor dilinet dai skda
yang lebih kecil, sebaga tempat di mena individu
bekerja, generas digtd, imgjinesikan adanya pe-
ubahen, sebagal cortoh peganal asurans  atau
marketing, mungkin  mempunyai  filing cabinet d
kartor, tetapi sebetulnya ada di mobil mereka, tes
mereka dan laptop, mereka tidek harus kembali ke
kartor.

Perkembangan teknolog sanget pesat dan hard-
ware menjadi portable, redlita pekejaan kantor di luar
kantor teleh tumbuh subur dan diperoleh sebagai
sesudu yag terlihet sangat menarik. Sebagai contoh
desainer periklaren dgpat bekerja di ddam mohil
sdlama pefjdanan, karena ddam sehari membutuhken
perg kebeberapa tenpat. Tempat duduk pesawet
tebag sudah didesan sangat dinamis sehingoa
mobile office pegple working dapa bekerja d laptop
mereka pada saat yang sama.

Tahep berikutnya membuat pekejaan sepet
sebueh liburan, lgptop di partai, bisnis dan kesenang:
an dkombinesikan (Gambar 1), in addah sebuah
lompaan yang besa. Sebuah icon baru yayg
menggambarkan “office work”. Sebuah romentisme
zamen digital yangtak terbayangkan sebelumnya

Tanpa disadari, kemgjuan teknolog komunikes
informes  termyaa membaikan berbegal  peluang
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yang menarik. Bekerja jarak jauh dan berkolaboras
meldu jaringan data menghilangkan sebuah Situas
tersandera ddam suasama perkantoran yang dkerd
sekarang ini. Karena ego dan persaingan, setigp unit,
divis maupun departemen dalam perkantoran saling
menyandera informesi, tuges dan layanan yang
menjadi perghambet produktivitas.

Gambar 1. Virtud Office (Louis Hellmen)

Untuk bertalen d tengeh kemgjuan teknolog
komunkas inffomesi  in, mengmplementasikan
konsep geo-office kantor yarg secara geogrfis tidak
relevan dan bisa berada di mana-mena sanget tepat.
Secara fisk tidek harus hedir d kartor, mereka
bekerja demgan memarfaatken jarirgan data, kompu-
ter, tdepon, seperti diungkapkan deh Clarke (1993
sebagg berikut:

The business of the future may be run by

exeautives who are scarcaly ever in each other’s

physical presence. It will not even have an
address or acentral office — only the equivalent of

a telephone number. For its files and records will

be space rented in the memory unitsof computers

that coud belicated anywhere on Earth, .......

Bebagd organises di dunia mula  memper-
kendkan dan mendororg bekerja jarak jauh (remote
working). Keberhesilan tersebut tedetak pada men
ciptakan sebuah kebudayasan di mana para pekerja
dan mangie memehami nilai yang dikadung dalam
konsep geo-officeini.

Nilai-nilai in secara perahen tetepi pasti mula
ditrandformesikan secaa mental dan sikap untuk
beropgas dadam sebuah kawasan wvirtual yang
mengredirkan  bebaga  kemgjemukan yang lebih
kompleks dibandingkan dengan suasana kantor yang
dikend sekarang.

Semua dimungkinkan beakat terjadinya pergeser-
an paadigra daam bekeja, kemgjuan teknolog
informesi, sebuah paadigma yag nungkin sulit
untuk dihayati beg sebagan besr profesiond di
Indonesia.

Konsep geo-office aau remate working yang

dipahemi addlah adanya berbagai perubahen yang

tefokus pada pergeseran modd mangemen “com:
mand and control” menuju ke sebush hubungan yang
sding percaya dan bersatu manciptekan talenta para
pegawa virtua menyongsong mesa depan.

Urtuk mendukung konsep geo-office ada bebe-
rgpa pola kebiassan bau yag perlu dperhdikan
sperti  diungkgpkan deh Clarke (1993), vyaitu
“flexible warking’, “tdlecommuting” dan  “hot-
desking’. Konsep-konsep ini memiliki ketentuan yang
saga penting, flexible working, karera dengan
adanya fleksihiltas dalam bekerja meka pegawai dapat
mengortrol  keseimbangan hidup atau ketja mereka.
Telecommuting, pegawal beketja di mana sgja dengan
menggunekan jaringen deta atau irternet. Dan hot-
desking, meja digurekan bersamg, karena akan meng-
hemat ruang dan biaya perusahean

WU SHOULD HAVE VACATED
276 MINUTES AGO /

Gambar 2. Hot-desking (Louis Hellman)

Memang tidak semua bidang dgpat menggunekan
konsep geo-dffice, namun sebuah hisnis, apakah itu
berskala besar, menengah maupun kecil, irtinya tetap
sama, yaitu profesordisme teap romor satu, yang
berubah hanyamedia dan modd pengdolaamya.

SIMPULAN

Kemgjuan jaringen komunikasi informesi telah
mengubeh perseps tentarg cara dan d mama. bekerja.
Dimend ruang dan wektu yang mengharuskan
bekerja dilskukan di kator pada wektu yang
ditentukan, untuk bebergpa jenis pekerjesan udah
tidek berlaku lag. Dengan terjadnya pergeseran
paadigra ddam bekeja maka konsep geo-dffice
paut diperimbagkan uniuk  dimplementasikan
ddam menyongsorg eradobdisas.

Ddam korvefjens teknolog irformes, bekerja
bukan lag menad sebuah tempat tujuen (kantor),
tetapi sebuah kegiaan yang bisa dilakukan di mana
sga dan kapan sga. Bekerja secara telecommuter
memang menjadi pilinen merarik. Sebuah era baru
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bekerja berbads pengetaluan merupskan sesuatu
yag tidsk terdakkan untuk bersaing ditenggh
gobelisas.
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